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MOTTO 

“Jangan menilai saya dari kesuksesan, tetapi nilai saya dari seberapa sering saya 

jatuh dan berhasil bangkit kembali.”  

(Nelson Mandela) 

 

"Pengetahuan yang baik adalah yang memberikan manfaat, bukan hanya diingat." 

(Imam Syafi'i) 
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GAMBARAN KEMANDIRIAN PADA MAHASISWA BUNGSU YANG 

MERANTAU 

 

Galuh Eka Aninditya 

21107010120 

 

INTISARI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemandirian pada mahasiswa 

bungsu yang merantau serta berbagi pengalaman terkait sebelum merantau. Subjek 

dalam penelitian ini terdiri dari 3 mahasiswa dengan urutan kelahiran terakhir 

(mahasiswa bungsu). Dua subjek berjenis kelamin perempuan dan satu subjek 

berjenis kelamin laki-laki. Jarak tempuh untuk merantau dari tempat asal mereka 

ke domisili saat ini berjarak lebih dari 100 kilometer. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur dan dokumentasi 

yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitan. Teknik analisis data terdiri dari 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa mahasiswa bungsu yang merantau memiliki kemandirian yang 

terdiri dari kemandirian emosional, kemandirian bertindak dan kemandirian 

berpikir. Kesimpulan dari penelitian ini adalah menunjukkan bahwa ketiga subjek 

menunjukkan gambaran kemandirian yang bervariasi antara subjek satu dengan 

subjek yang lainya dan dengan kondisi tinggal merantau jauh dari orang tua dan 

keluarga dapat mengubah kehidupan mereka menjadi lebih mandiri. 

 

 

Kata Kunci : Kemandirian, Bungsu, Merantau 
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INDEPENDENCE DESCRIPTION IN THE YOUNGEST STUDENTS WHO 

LEAVE AWAY 

 

Galuh Eka Aninditya 

21107010120 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to determine the picture of independence in the youngest students 

who migrate and share related experiences before migrating. The subjects in this 

study consisted of 3 students with the last birth order (the youngest students). Two 

subjects were female and one subject was male. The distance to migrate from their 

place of origin to their current domicile was more than 100 kilometers. The method 

used in this study is a qualitative method with a phenomenological approach. Data 

collection techniques used semi-structured interviews and documentation that was 

adjusted to the research questions. Data analysis techniques consisted of processing 

data, reading all data, coding data, and connecting themes. The results of the study 

showed that the youngest students who migrated had independence consisting of 

emotional independence, independence of action and independence of thought. The 

conclusion of this study is to show that the three subjects showed a picture of 

independence that varied between one subject and another and with the condition 

of living far from parents and family can change their lives to be more independent. 

 

 

Keywords: Independence, Youngest, Migrating 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Merantau sering dimaknai sebagai meninggalkan tempat asalnya. 

Tentu saja, seseorang yang merantau akan berada jauh dari keluarga dan 

kedua orang tuanya. Tidak sedikit individu yang cenderung memilih 

merantau dengan beragam alasan, seperti meneruskan pendidikan ke 

perguruan tinggi, baik di dalam negeri ataupun ke luar negeri, mencari 

pekerjaan, atau untuk memenuhi kebutuhan lain demi mendapatkan dan 

memperluas pengalaman. Proses merantau kerap kali dihadapkan oleh 

berbagai perubahan termasuk adaptasi terhadap kebiasaan baru, pola hidup 

yang berbeda, peningkatan tanggung jawab, serta tuntutan untuk hidup lebih 

mandiri (Fauzia et al., 2021). Oleh karena itu, fenomena merantau di 

Indonesia sudah menjadi hal yang umum dilakukan, terutama pada individu 

khususnya mahasiswa yang memilih untuk melanjutkan pendidikan jauh 

dari tempat asalnya (Rahmanda & Satwika, 2023). 

Banyaknya perguruan tinggi yang tersebar di seluruh wilayah 

Indonesia menjadi salah satu faktor utama dan alasan mahasiswa memilih 

untuk melanjutkan studi di luar daerah asal mereka (Jannah, 2019). 

Mahasiswa yang merantau ke luar daerah akan menemui berbagai 

perbedaan antara lingkungan tempat asal mereka dengan lingkungan di 

tempat perantauan. Mereka dihadapkan dengan perbedaan dalam berbagai 

aspek kehidupan, termasuk gaya hidup sehari-hari, kebiasaan, bahasa, serta 
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pola interaksi sosial. Mahasiswa yang memutuskan untuk merantau juga 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar atas tindakannya, sehingga 

mereka harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru dan 

belum familiar bagi mereka (Ridha & Tarakan, 2019). Perubahan-

perubahan tersebut pasti akan terjadi seiring berjalannya waktu dan akan 

menuntut mahasiswa untuk bersikap mandiri. 

Kemandirian merujuk pada kemampuan seseorang untuk tidak 

bergantung pada orang lain dalam menjalani kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan ini sebaiknya dilatih dan dikembangkan sejak usia dini, agar 

individu terbiasa melakukan berbagai kegiatan tanpa memerlukan bantuan 

dari orang lain. Dalam hal tersebut, ada peran keluarga yang penting sebagai 

lingkungan utama untuk membentuk sikap dan keterampilan mandiri pada 

anak (Sa’diyah, 2017). Kehadiran orang tua dalam mendidik, mengawasi 

dan mendampingi anak sejak kecil menjadikan kunci keberhasilan dan 

suksesnya dalam membentuk pola kemandirian pada anaknya yang sedang 

merantau menjadi mahasiswa (Farihah et al., 2022).  

Menurut Masrun, kemandirian adalah salah satu aspek kepribadian 

yang memungkinkan individu untuk mengarahkan dan mengatur 

perilakunya sendiri, serta menyelesaikan masalah tanpa bergantung pada 

orang lain (Tagela, 2021). Berdasarkan pandangan tokoh tersebut, 

kemandirian mencakup kemampuan untuk berpikir dan bertindak secara 

mandiri dalam mengendalikan dirinya, sehingga tidak membutuhkan 

bantuan dari orang lain. Kemandirian memungkinkan mahasiswa untuk 
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lebih mandiri dalam mengelola kehidupan mereka sendiri. Dengan 

demikian, penting bagi orang tua untuk menanamkan kemandirian pada 

anak sejak usia dini agar mereka dapat mengembangkan nilai-nilai positif 

yang akan membantu mereka menghadapi tantangan di masa depan. 

Kemandirian seringkali dikaitkan dengan posisi urutan kelahiran 

dalam sebuah keluarga. Dalam konteks ini, terdapat anak sulung yang 

merupakan yang pertama lahir, anak tengah yang lahir kedua atau 

setelahnya, dan anak bungsu yang merupakan anak terakhir yang dilahirkan 

dalam keluarga (Nurfauziyyah et al., 2023). Anak bungsu merupakan istilah 

yang sering didengar dan diucapkan oleh sebagian banyak orang diluaran 

sana. Istilah tersebut biasanya digunakan untuk penyebutan anak terakhir 

atau anak yang paling muda diantara saudara kandung lainnya. Stigma 

masyarakat menekankan bahwa sikap kemandirian biasanya melekat pada 

anak sulung atau anak yang pertama. Hal tersebut dikarenakan anak sulung 

dipandang sebagai contoh bagi adik-adiknya sehingga masyarakat 

menganggap harapan anak sulung cenderung lebih baik daripada adik-

adiknya. Sebaliknya, kebanyakan orang menyebutkan bahwa anak bungsu 

biasanya anak yang suka dimanja dan masih terlalu kekanak-kanakan, 

kadang juga sebagian orang menyebutnya sebagai anak yang terkesan 

kurang mandiri. 

Pandangan yang menganggap anak bungsu cenderung kurang 

mandiri diperkuat oleh fenomena yang dikenal sebagai the youngest 

children syndrome, fenomena tersebut menyatakan bahwa anak bungsu 
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sering kali digambarkan sebagai anak yang manja, cenderung mengambil 

risiko yang tidak perlu, dan dianggap kurang cerdas dibandingkan saudara 

tertua. Para psikolog juga berpendapat bahwa orang tua cenderung 

memanjakan anak bungsu, dan sering meminta saudara yang lebih tua untuk 

melindungi atau membantu adik-adiknya, sehingga anak bungsu tidak 

terbiasa mandiri. Peneliti juga berpendapat bahwa anak bungsu kadang-

kadang merasa tak terkalahkan karena mereka jarang diberi kesempatan 

untuk mengalami kegagalan. Akibatnya, mereka dianggap lebih berani 

mengambil risiko, karena tidak melihat dampak atau konsekuensi dengan 

cara yang sama seperti saudara yang lebih tua (Sitorus, 2016).  

Faktanya, masih dijumpai anak bungsu yang mampu hidup mandiri 

saat merantau contohnya adalah Menteri Pendidikan pada periode 

kepemimpinan Presiden Joko Widodo yaitu Nadiem Anwar Makarim, B.A., 

M.B.A. Meskipun Nadiem merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, 

beliau juga menunjukkan kemandiriannya dan tidak bersikap manja yang 

dibuktikan dengan mampu untuk melanjutkan pendidikan yang jauh dari 

keluarganya pada saat menjalani masa pendidikan di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) di Singapura hingga melanjutkan perguruan tinggi 

ke Amerika. Meskipun begitu, masyarakat pada umumnya tetap 

beranggapan bahwa anak bungsu memiliki kemandirian yang kurang. 

Masyarakat juga memandang bahwa anak bungsu sangat berkebalikan 

dengan anak sulung yang cenderung lebih mandiri. Hal tersebut sejalan 

dengan pendapat Hurlock, bahwa masyarakat umumnya melihat anak 
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sulung sebagai individu yang cenderung mandiri daripada anak bungsu. 

Pandangan tersebut dibentuk oleh budaya yang memposisikan anak pertama 

sebagai penerus tradisi, kekuasaan, dan harta keluarga (Rini, 2012).  

Dari paparan fakta diatas menyatakan bahwa anak bungsu mampu 

untuk bertindak mandiri. Berdasarkan hasil pre eliminary research dengan 

informan berinisial FY, yang diketahui bahwa sewaktu kuliah sudah bisa 

dikatakan mandiri, meskipun belum sepenuhnya. Kemandirian pada 

informan tersebut digambarkan dengan mengatur dan melakukan sesuatu 

tanpa bantuan orang lain, serta mampu untuk mencari penghasilan 

tambahan sendiri. 

“Kalau nyambi, nyambi ada adalah jualan”. (FY/Preleminary 

Research, 27 November 2023) 

“Soalnya kan saya tinggal sendiri, maksudnya misah dari orang 

tua itu udah sejak SMA, jadi emang sudah terbiasa untuk 

mengatur uang sebisa mungkin berapapun yang dikasih orang tua 

itu harus cukup, maksudnya saya itu enggak pernah kayak minta 

uang itu enggak pernah, jadi kalau emang belum dikasih saya 

enggak pernah minta, kayakgitu jadi emang udah terbiasa aja 

adanya seberapa ya itu yang saya atur”. (FY/Preleminary 

Research, 27 November 2023) 

Adanya kemandirian pada mahasiswa bungsu yang merantau juga 

dibuktikan dengan kutipan diatas pada informan FY sudah menunjukkan 

kemandiriannya sejak SMA. Sejak SMA sudah tinggal jauh dari orang 

tuanya dan dimulai dari hal kecil seperti sudah mampu untuk mengatur 

pengeluaran keuanganya sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. Pada 

masa kuliah ini, informan tidak hanya berkuliah saja, tetapi informan juga 

menunjukkan kemandiriannya dengan bekerja atau lebih tepatnya berjualan. 
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Dengan mempertimbangkan penjelasan singkat di atas, peneliti 

ingin mengeksplorasi atau menggali lebih dalam tentang bagaimana 

kemandirian pada mahasiswa bungsu yang merantau. Gambaran 

kemandirian pada mahasiswa bungsu yang merantau adalah topik yang 

menarik dan relevan untuk teliti. Umumnya, dulu anak bungsu dibesarkan 

dan tumbuh dalam lingkungan yang dipenuhi dengan perhatian serta 

dukungan dari orang tua dan keluarga yang sering kali membuat mereka 

cenderung kurang mandiri dibandingkan saudara-saudara mereka. Ketika 

anak bungsu sudah menjadi mahasiswa lalu menghadapi kehidupan yang 

jauh dari tempat tinggal dan keluarga mereka, gambaran kemandirian pada 

mahasiswa bungsu yang merantau menjadi hal yang menarik untuk diteliti 

dan dieksplorasi lebih mendalam.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan diatas, 

maka diperoleh rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, bagaimana 

gambaran kemandirian pada mahasiswa bungsu yang merantau? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan 

mendeskripsikan tentang bagaimana gambaran kemandirian pada 

mahasiswa bungsu yang merantau. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis yang 

dapat berkontribusi pada bidang ilmu psikologi, khususnya dalam ranah 

psikologi perkembangan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi 

mahasiswa bungsu yang merantau dan untuk mengetahui gambaran 

kemandiriannya. 

b. Penelitian ini dapat digunakan untuk merancang strategi atau 

pendekatan pendidikan yang mendukung mahasiswa bungsu, 

terutama mereka yang merantau, dalam membangun kemandirian 

secara optimal. 

c. Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk studi-studi berikutnya yang 

membahas topik serupa, baik dari perspektif sosial, psikologis, 

maupun budaya. Pemahaman tentang kemandirian mahasiswa 

bungsu yang merantau dapat diuji lebih lanjut dalam konteks 

populasi atau wilayah yang berbeda. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Informan pada penelitian ini berjumlah 3 orang. informan pertama 

yaitu TN, informan kedua yaitu FY dan informan ketiga yaitu AM. Ketiga 

informan pada penelitian ini merupakan mahasiswa bungsu yang merantau 

di Yogyakarta. Jarak yang ditempuh dari tempat asal mereka ke tempat 

domisili saat ini di perantauan berjarak lebih dari 100 kilometer. Ketiga 

informan hingga saat ini masih aktif menjadi mahasiswa untuk menjalani 

kuliah dan merantau di salah satu kampus negeri di Yogyakarta.  

 Penelitian ini telah menggambarkan kemandirian pada mahasiswa 

bungsu yang merantau. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

terhadap ketiga informan, dapat disimpulkan bahwa menunjukkan 

kemandirian yang bervariasi antara informan satu dengan yang lainya.  

Dengan tinggal di perantauan ketiga informan tersebut memiliki 

kemampuan mandiri meskipun tinggal merantau dan jauh dari orang tua 

ataupun keluarga.  

Pertama, terkait gambaran kemandirian emosional pada mahasiswa 

bungsu yang merantau, ditemukan bahwa ketiga informan memiliki 

kemandirian emosional yang positif. Kemandirian emosional pada ketiga 

tokoh dapat digambarkan dengan kemampuan pengelolaan emosi yang 

lebih baik, lebih teratur, terkontrol dan terlatih tanpa adanya bantuan dari 
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orang lain. Dengan merantau, ketiga informan sama-sama mengalami 

kebahagiaan di perantauan. 

Kedua, terkait gambaran kemandirian bertindak pada mahasiswa 

bungsu yang merantau, ditemukan bahwa ketiga informan memiliki 

kemampuan kemandirian bertindak yang sama. Kemandirian bertindak 

tersebut dapat digambarkan pada saat menjalani kehidupan sehari hari yang 

sudah tidak bergantung dengan orang lain. Selain itu, ketiga informan sudah 

mandiri dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari dan untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi di perantauan. 

Ketiga, terkait gambaran kemandirian berpikir pada mahasiswa 

bungsu yang merantau, ditemukan bahwa ketiga informan sama-sama 

memiliki kemampuan untuk memutuskan pendapat secara mandiri tanpa 

perlu bantuan dari orang tua atau orang lain disekitarnya. Namun dalam 

perencanaan masa depan, ketiga informan tetap perlu dukungan dari 

keluarga. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan dan manggambarkan 

bahwa ketiga informan mahasiswa bungsu dengan merantau dapat 

mengubah kehidupan mereka menjadi mandiri. Perubahan tersebut terlihat 

dari aspek yang sudah dibahas diatas seperti, pada aspek kemandirian 

emosional, aspek kemandirian bertindak dan aspek kemandirian berpikir. 

B. Saran  

Setelah melalui berbagai proses rangkaian penelitian, peneliti 

menyadari bahwa hasil yang diperoleh belum sepenuhnya sempurna. Oleh 
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karena itu, peneliti menyampaikan beberapa saran berdasarkan temuan 

penelitian yang diperoleh. Beberapa saran tersebut antara lain sebagai 

berikut : 

1. Kepada Informan Penelitian 

Berdasarkan informasi yang diberikan oleh informan mengenai 

gambaran kemandirian pada mahasiswa bungsu yang merantau. 

Diharapkan ketiga informan untuk terus mempertahankan dan 

meningkatkan kemandiriannya. Untuk menjadi mandiri juga harus 

mengalami keadaan yang sulit untuk menyesuaikan diri karena hidup 

diperantauan tanpa keluarga terdekatnya terutama orang tua. 

2. Peneliti Selanjutnya 

a. Saran kepada peneliti selanjutnya yang pertama adalah 

diharapkan untuk menggali data mengenai gambaran 

kemandirian pada mahasiswa sulung (anak dengan urutan 

kelahiran pertama) dan mahasiswa dengan urutan kelahiran 

ditengah. Hal tersebut dikarenakan peneliti hanya membatasi 

pada urutan kelahiran terakhir. Dengan harapan bisa menjadi 

pembanding antara penelitian pada mahasiswa dengan kelahiran 

pertama, tengah, dan terakhir, sehingga penelitian pada 

gambaran kemandirian lebih luas dan bervariasi. 

b. Saran kepada peneliti selanjutnya yang kedua adalah dengan 

memperluas lingkup informan penelitian, dikarenakan 

penelitian ini hanya membatasi mahasiswa perantauan yang 
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terletak di Yogyakarta. Sehingga penelitian kedepannya 

diharapkan melibatkan mahasiswa diberbagai kota lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih bervariasi serta mengetahui 

apakah ada perbedaan kemandirian berdasarkan lokasi 

perantauan. 
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